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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati kelimpahan jenis zooplankton yang terdapat di bawah eceng gondok 

(Eichornia crassipes), apu-apu (Pistia stratiotes) dan kiambang (Salvinia natans) serta untuk mengetahui 

hubungan zooplankton dengan beberapa parameter lingkungan. Penelitian ini dilakukan di kolam Peat Techno 

Park Universitas Palangka Raya terhadap 3 jenis tutupan spesies tumbuhan air dengan 4 kali pengambilan 

sampel. Kelimpahan zooplankton dihitung dengan menggunakan rumus kelimpahan. Hasil penelitian 

menunjukkan ditemukan dan teridentifikasinya 3 kelompok zooplankton yaitu Rotifera, Copepoda dan 

Cladocera yang terdiri dari 6 genera seperti Trichocerca sp., Anuraeopsis sp., Brachionus sp., dan Bosmina sp. 

Disebutkan juga Cyclopoid dan Nauplli dari copepoda. Di antara 3 spesies makrofita terapung, spesies 

zooplankton lebih disukai dibandingkan eceng gondok, dengan jumlah mencapai 792 ind/l. Parameter kualitas 

air yang diukur adalah DO berkisar (berkisar antara 3,3 mg/l hingga 3,6 mg/l), pH (berkisar antara 7,65 hingga 

7,96), dan suhu air (berkisar antara 24,75oC hingga 25,25oC). Zona di bawah tumbuhan air merupakan habitat 

yang sangat penting untuk reproduksi dan tempat berkembang biaknya zooplankton. 

 

Kata kunci: Kelimpahan, Zooplankton, Interrhizone, Tumbuhan air 

 

ABSTRACT 

 

 
This research was conducted to observe the abundance of zooplankton species found under water hyacinth 

(Eichornia crassipes), water lettuce (Pistia stratiotes) and giant salvinia (Salvinia natans) and to determine the 

relationship between zooplankton and some environmental parameters. This research was conducted at ponds of 

the Peat Techno Park, University of Palangka Raya for 3 types of aquatic plant species coverage with 4 

sampling times. Abundance of zooplankton was calculated using the abundance formula. The results showed that 

it was found and identified 3 groups of zooplankton namely Rotifera, Copepoda and Cladocera consisting of 6 

genera, such as Trichocerca sp., Anuraeopsis sp., Brachionus sp., and Bosmina sp. It was also enumerated the 

Cyclopoid and Nauplli of copepod. Among 3 spcecies of floating macrophytes, zooplankton species preferred to 

water hyacinth, reaching amount of 792 ind/l. Water quality parameters measured were DO ranging (ranging 

from 3.3 mg/l to 3.6 mg/l), pH (ranging from 7.65 to 7.96), and water temperature (ranging from 24.75oC to 

25.25oC). The zone under aquatic plants is a very important habitat for reproduction and a nursery ground for 

zooplankton. 

 

Keywords: Abundance, Zooplankton, Interrhizone, Aquatic plants 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Perairan merupakan habitat bagi 

organisme makro dan mikro berupa 

tumbuhan dan hewan. Hal ini disebabkan 

karena air menyediakan bahan-bahan 

esensial yang diperlukan untuk hidup 

yaitu, cahaya, oksigen, nutrient seperti 

HASIL PENELITIAN 
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senyawa nitrogen, kalium, fosfor dan 

sebagainya sehingga di dalam akan terjadi 

interaksi antara makhluk hidup (biotik) 

dan benda mati (abiotik). 

Organisme di dalam air sangat 

beragam dan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk kehidupannya atau 

kebiasaan hidupnya. Beberapa organisme 

yang hidup di daerah perairan diantaranya 

adalah ikan, plankton dan tumbuhan air. 

Plankton terdiri dari dua kelompok 

besar yaitu fitoplankton yang bersifat 

tumbuhan dan zooplankton merupakan 

plankton yang bersifat hewan. 

Fitoplankton mampu berfotosintesis dan 

berperan sebagai produsen di lingkungan 

perairan, sedangkan zooplankton berperan 

sebagai konsumen pertama. 

Kelimpahan zooplankton sangat 

tergantung pada kelimpahan fitoplankton, 

karena fitoplankton adalah makanan bagi 

zooplankton, dengan demikian 

kelimpahan zooplankton akan tinggi di 

perairan yang tinggi kandungan 

fitoplanktonnya (Arinardi, 1997). Selain 

fitoplankton, partikel detritus dan bakteri 

juga merupkan makanan zooplankton 

(Odum 1998). Selain dipengaruhi 

ketersediaan makanan (fitoplakton), 

kelimpahan zooplankton sangat erat 

kaitannya dengan perubahan lingkungan 

perairan baik fisik, kimia dan biologis 

(Wibowo et al., 2004; Aji et al., 2014; 

Agusta, 2014; Raza’i, 2017). 

Zooplankton merupakan plankton 

yang bersifat hewani, berperan sebagai 

konsumen primer dalam ekosistem 

perairan. Pada malam hari zooplankton 

naik kepermukaan perairan sedangkan 

pada siang hari turun kelapisan bawah, 

sehingga pada siang hari zooplankton 

jarang ditemukan di permukaan (Michael, 

1994). 

Kolam ikan atau sering disebut 

dengan beje yang ada di Peat Techno Park 

(PTP) Universitas Palangkaraya 

merupakan kolam yang digunakan untuk 

membudidayakan ikan. Selain itu juga 

kolam ini memiliki tumbuhan air yang 

beragam seperti eceng gondok, tumbuhan 

apu-apu, kiambang dan masih banyak lagi. 

Keberadaan tumbuhan air yang 

hidup dengan baik akan meningkatkan 

produktifitas perairan, dan peranan 

tumbuhan air yang sangat penting adalah 

sebagai produsen primer, sebagai habitat 

biota seperti ikan, tempat perlindungan 

ikan, tempat menempel hewan dan 

tumbuhan atau alga serta organisme 

lainnya. Tumbuhan air berfungsi untuk 

melindungi ikan dan binatang air lainnya, 

sebagai tempat hidup hewan invertebrata, 

menghasilkan oksigen serta menjadi 

makanan bagi beberapa jenis ikan dan 

binatang lainnya. 

Zooplankton dalam ekosistem 

perairan memiliki peran yang penting 

karena zooplankton merupakan konsumen 

pertama fitoplankton yang mempuyai 

peran untuk memindahkan energi dari 

produsen primer yaitu fitoplankton ke 

konsumen yang lebih tinggi lagi seperti 

larva ikan, dan ikan-ikan kecil. Oleh 

karena itu penelitian mengenai 

kelimpahan zooplankton di Peat Techno 

Park (PTP) Universitas penting dilakukan. 

Akar tumbuhan air berperan penting untuk 

tempat persembunyian zooplankton dari 

pemangsa. Zooplankton memiliki 

pergerakan vertikal berirama setiap hari. 

Zooplankton bergerak kearah dasar pada 

siang hari dan ke permukaan pada malam 

hari (Michael, 1994). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga bulan September 

2022, bertempat di kolam Peat Techno 

Park (PTP) Universitas Palangka Raya 

dan di Laboratorium Manajemen 

Sumberdaya Perairan, Universitas 

Palangka Raya., Jurusan Perikanan, 

Universitas Palangka Raya. Untuk peta 

lokasi penelitian dapat diliat pada 

lampiran. 
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Metode Pelaksanaan 

 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive 

sampling Pengambilan sampel dilakukan 

di tiga kolam budidaya ikan yang 

mempunyai tumbuhan air eceng gondok 

(kolam 1), kiambang (kolam 2) dan 

apuapu (kolam 3) di Peat Techno Park 

Universitas Palangka Raya. Pengambilan 

sampel dilakukan sore hari pada pukul 

18.00 selama sekali seminggu dalam 

kurun waktu satu bulan. 

Pengambilan sampel diawali 

dengan menggoyang- goyangkan 

tumbuhan air di zona interrhizon 

kemudian menyisihkan tumbuhan air ke 

samping atau mengangkat tumbuhan 

airnya lalu menggunakan ember ukuran 5 

liter untuk mengambil air yang akan 

disaring, dengan 5 kali pengulangan dan 

disaring menggunakan plankton net mesh 

size 20 mm. Kemudian sampel 

dipindahkan ke dalam botol sampel dan 

diberi label, lalu diberi lugol sebanyak 

1% dari volume sampel agar sampel tidak 

rusak. Kemudian sampel dibawa ke 

laboratorium untuk diidentifikasi. 

 

Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian disusun dalam bentuk tabel. 

Data yang dikumpulkan di lapangan, yaitu 

data kualitas air seperti dissolved oxygen 

(DO), suhu, derajat keasaman (pH) dan 

data kelimpahan zooplankton yang 

dianalisis di laboratorium. 

Penentuan kelimpahan 

zooplankton dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Hardy (1970) di 

dalam Nurhaniah (1998) sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

N :  Kelimpahan zooplankton (ind/l) 

n :    Jumlah individu yang diamati atau  

           didapat (ind) 

S :   Volume air tersaring (ml) 

a :   Volume air yang diamati (ml)  

V :   Volume air yang disaring (l) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Daftar Genus Zooplankton 

 

Daftar genus zooplankton yang 

ditemukan selama penelitian dan 

identifikasi di Laboratorium Manajemen 

Sumberdaya Perairan Universitas 

Palangka Raya disajikan pada tabel 2 di 

bawah ini: 

 

Tabel. 2 Daftar Genus Zooplankton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil identifikasi 

kelimpahan dari semua jenis zooplankton 

yang ditemukan pada penelitian 

ditemukan enam (6) genus zooplankton 

yang terdiri dari 3 kelas, yaitu: Rotifera, 

Copepoda dan Cladocera. Komposisi jenis 

paling banyak ditemukan adalah Rotifera. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

N= n x 𝑺 x 𝟏 
𝒂      𝑽 

No  Kelompok Genus Periode sampling  

   1 2 3 4 

1 Rotifera Trichocerca ✓ ✓ ✓ ✓ 

2  Anuraeopsis ✓ ✓ ✓ ✓ 

3  Brachionus ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

4 
 

Copepoda 

 
Cyclopoid 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

5  Nauplius 
✓ ✓ ✓ ✓ 

 

6 

 

Cladocera 

 

Bosmina 
✓ ✓ ✓ ✓ 
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2. Kelimpahan Zooplankton 

Kelimpahan zooplankton yang 

ditemukan di bawah tutupan tiga (3) jenis 

tumbuhan air yang berbeda, yaitu 

tumbuhan eceng gondok, kiambang dan 

apu-apu dapat kita lihat pada Gambar 5, 6 

dan 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kelimpahan zooplankton di 

bawah eceng gondok berdasarkan waktu 

sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kelimpahan zooplankton di 

bawah kiambang berdasarkan waktu 

sampling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kelimpahan zooplankton di 

bawah tumbuhan apu-apu berdasakan 

waktu sampling. 

Fakta yang dapat dilihat dari ketiga 

grafik: 

1. Kelimpahan pada tumban eceng 

gondok berfluktuasi temporal. 

2. Pola fluktuasi sama antara di bawah 

eceng gondok dan kiambang, 

sedangkan di bawah apu- apu polanya 

berbeda 

3. Lebih banyak zooplankton yang 

ditemukan di bawah eceng gondok. 

Gambar 8. Komposisi kelimpahan 

zooplankton. 

 

Berdasarkan komposisi 

kelimpahan zooplankton setiap sampling 

selama penelitian terdiri dari 6 spesies 

dengan persentase masing-masing yaitu 
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Nauplius (26%), Cyclopoid (24%), 

Trichocerca (16%), Brachionus (14%), 

Bosmina i (12%) dan Anuraeopsis (8%). 

Komposisi kelimpahan zooplankton yang 

lebih banyak yaitu Nauplius (26%) 

sedangkan yang paling sedikit yaitu 

anuraeopis navicula (8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tumbuhan air 

berperan besar sebagai tempat reproduksi 

dan pemeliharaan anak-anak zooplankton 

jenis copepoda. 

 

3. Parameter yang Diukur 

Keberadaan organisme di suatu 

perairan khususnya zooplankton sangat 

dipengaruhi oleh parameter kualitas 

perairan seperti suhu, pH, DO (derajat 

keasaman). Berikut ini adalah tabel rata -

rata parameter kualitas air yang diperoleh. 

 

Tabel 3. Rata-rata Kualitas Air 
yang Diukur Selama Penelitian.  

 

 

 

 

A. Suhu 

Berdasarkan hasil pengukuran 

suhu menunjukkan bahwa nilai suhu 

berkisar antara 24,750C- 25,750C. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada      

Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Nilai Rata-rata Suhu (0C). 

Dari Gambar 9 dapat dilihat 

bahwa suhu tertinggi terdapat pada 

tumbuhan apu-apu yang dengan rata-rata 

25,750C dan suhu yang paling rendah 

terdapat pada tumbuhan eceng gondok 

yaitu 24,750C, sedangkan pada tumbuhan 

kiambang memiliki suhu 25, 250C. Suhu 

eceng gondok rendah dapat diduga karena 

tumbuhan eceng gondok yang menyebar 

luas, dan menutupi permukaan perairan, 

sehingga sedikitnya cahaya sinar matahari 

yang menembus tumbuhan eceng gondok. 

Pernyataan ini didukung oleh literatur 

yang menyatakan bahwa suhu pada suatu 

perairan dipengaruhi oleh cahaya 

matahari dari faktor pepohonan yang 

tumbuh di tepi perairan (Barus 2002). 

 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kisaran suhu tersebut baik, dan 

mampu ditoleransi oleh zooplankton. 

Sesuai dengan pernyataan Wetzel (1983) 

dalam Wulandari (2013) suhu yang baik 

untuk pertumbuhan dan kehidupaan 

zooplankton berkisar antara 20-280C. 

 

B. Derajat Keasaman 

Berdasarkan hasil pH di kolam 

ikan PTP Universitas Palangka Raya 

memiliki nilai rata-rata 7, 65-7, 96. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Nilai Rata-rata Ph 

 

Berdasarkan Gambar 10 didapat 

nilai derajat keasaman pada tumbuhan 

eceng gondok memiliki rata-rata pH 7,65, 

tumbuhan kiambang dengan rata-rata pH 
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7,96 dan pada tumbuhan apu-apu dengan 

rata-rata pH 7,84 Rata-rata tertinggi yaitu 

tumbuhan kiambang dan rata-rata 

terendah yaitu pada tumbuhan eceng 

gondok. 

Penelitian pada kolam bioflok 

yang dilakukan oleh Putri et al.,(2020) 

mendapatkan kandungan pH berkisar 

antara 7-7,5 dimana pada keadaan pH 

netral organisme biotik dapat hidup 

dengan baik. Sesuai dengan pernyataan 

Andriyani et al. (2014) bahwa nilai pH 

yang berkisaran antara 6-7 masih dapat 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan 

plankton. 

 

C. Oksigen Terlarut 

 

Berdasarkan hasil pengukuran 

selama penelitian, menunjukkan bahwa 

nilaioksigen terlarut (DO) berkisar 

antara3,3 mg/l - 3,6 mg/l. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. NilaiOksigen Terlarut (DO) 

Berdasarkan Stasiun Pengamatan. 

 

Berdasarkan Gambar 11didapat 

nilai hasil pengukuran oksigen terlarut 

(DO) pada tumbuhan eceng gondok 

dengan rata-rata 3,3 mg/l, pada tumbuhan 

kiambang dengan rata-rata 3,4 mg/ldan 

pada tumbuhan apu-apu dengan rata-rata 

3,6 mg/l. Nilai rata- rata tertinggi yaitu 

pada tumbuhan apu-apu dengan rata-rata 

3,7 mg/l. 

Berdasarkan hasil pengukuran, 

nilai oksigen terlarut di Peat Tecno Park 

tergolong baik dan mampu menunjang 

kehidupan zooplankton. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Pescod dalam 

Puwaningsih (1992) yang menyatakan 

bahwa oksigen terlarut minimum 2 mg/l 

dalam perairan cukup baik untuk 

menunjang kehidupan biota perairan. 

Kebutuhan oksigen terlarut dalam 

suatu perairan sangat dipengaruhi oleh 

suhu, adanya variasi antar organisme yang 

hidup diperairan tersebut dan juga 

dipengaruhi oleh adanya aktivitas 

fotosintesis dari organisme autotrof yang 

dapat menghasilkan oksigen (Effendi, 

2003). Rendahnya DO di dalam air akan 

mengakibatkan berkurangnya organisme 

yang terdapat diperairan karena mati atau 

melakukan migrasi ketempat lain yang 

konsentrasi oksigennya yang lebih tinggi 

(Odum, 1998). 

 

4. Keterkaitan Antara Parameter 

Dengan Kelimpahan Zooplankton 

 

Nilai indeks kelimpahan yang 

cukup baik ini diduga berkaitan dengan 

kemampuan sejumlah spesies untuk 

memanfaatkan dan bertoleransi pada 

faktor fisika dan kimia perairan. Hal lain 

juga disebutkan oleh Mulyadi (2015) yang 

menyatakan bahwa adanya dinamika 

kelimpahan atau variasi komposisi 

zooplankton secara umum dipengaruhi 

oleh ketersediaan makanan, kondisi 

lingkungan yang sesuai, faktor persaingan 

dan pemangsaan serta pengaruh migrasi 

vertikal zooplankton. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan di Peat Techno Park 

Universitas Palangka Raya dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Jenis zooplankton yang ditemukan 

pada penelitian di kolam ikan Peat 

Techno Park Universitas Palangka 

Raya, terdapat enam (6) genus 

zooplankton yang terdiri dari kelas, 

yaitu: Rotifera, Copepoda dan 

Cladocera. 

 

2. Berdasarkan pengamatan yang 

D
O
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dilakukan bahwa zona interrhizone 

tumbuhan yang lebih disukai 

komunitas zooplankton adalah pada 

tumbuhan eceng gondok, yaitu 

mencapai angka 792 ind/l, pada 

tumbuhan kiambang dimana angka 

kelimpahan tertinggi hanya mencapai 

590 ind/l. 

3. Zoplankton yang dominan ditemukan 

di zona interrhizone adalah naupli 

copepoda yang mencerminkan bahwa 

zona interrhizone sangat penting bagi 

proses reproduksi pemeliharaan anak-

anak zooplankton terutama pada jenis 

copepoda. 
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